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BAB III
METODE PENELITIAN
A. DesainPenelitian
Penelitianinibertujuanuntukmengungkap
“komitmenseorangkepalakeluargasaatmengikutiKhuruj?”.Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk
kata-kata,gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2009) penelitiankualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
datadeskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangdan perilaku
yang diamati.Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan ataumenggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baikfenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
membedah suatu fenomena di lapangan. Penelitian deskriptif kualitatif adalah
metode yang menggambarkan dan menjabarkan temuan di lapangan. Metode
penelitian deskriptif kualitatif memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian
dengan metode ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi (Rakhmat, 2007)
B. InformanPenelitian
Subjekdaripenelitianiniadalah 10 orang subjekutama yang
menjadianggotaJamaahTabligh yang pernahmengikutikhurujminimal 40 haridan
11 subjektambahan yang merupakanistriatauanakdarisubjekutama.
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Teknik sampling yang digunakandalampenelitianiniadalahsnowball
sampling atauteknik bola salju, karenapenelitihanyamengetahuibeberapasubjek
yang siapuntukdiwawancarai,
makapenelitimemintakepadasubjekpertamauntukmenunjukkankepadapenelitiangg
otajamaahtablighlainnya yang dapatdiwawancarai. Seperti yang
dikatakanPoerwandari (2009) mengenaitekniksampel bola
saljubahwapenelitimemintainformasikepada orang yang
telahdiwawancaraiataudihubungisebelumnyadanbertanyamengenaisubjekatausum
ber lain yang bisadiwawancara.
C. MetodePengumpulan Data
1. Wawancara (interview)
Wawancaraadalahpercakapandenganmaksudtertentu.Percakapanitudilakuk
anolehduapihak, yaitupewawancara (interviewer) yang
mengajukanpertanyaandanterwawancara (interviewee) yang
memberikanjawabanataspertanyaanitu. Maksudmengadakanwawancara,
sepertiditegaskanoleh Lincoln danGuba (dalamMoleong, 2009) antara lain:
mengkonstruksimengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, dankepedulian. Merekonstruksisuatuhal yang
dialamipadamasalalusertamemproyeksikansuatukejadian yang
diharapkanuntukdialamipadamasa yang akandatang.
Wawancaraadalahmetodepengumpulan data yang
banyakdigunakandalamberbagaipenelitian.
Penelitianinimenggunakanmetodewawancaramendalam (in-depth
interview). Wawancaramendalammerupakan proses
memperolehketeranganuntuktujuanpenelitiandengancaratanyajawabsambilbertata
pmukaantarapewawancaradengan orang yang diwawancarai,
denganatautanpapedoman (guide) wawancara, dimanapewawancaradan orang
yang diwawancaraiterlibatdalamkehidupansosial yang relatif lama (Bungin 2010).
Metodewawancaramendalam (in-depth interview) dilakukanberkali-kali
danmembutuhkanwaktu yang lama bersamainforman di lokasipenelitian,
halinitidakterjadipadawawancaraumumnya.
Wawancaramerupakanalatpembuktianterhadapinformasiatauketerangan
yang diperolehsebelumnya. Tehnikwawancaramendalam (in-depth interview)
memilikisifat yang samadenganwawancara semi-struktur.  Menurut Smith (2009),
wawancara semi-strukturmemfasilitasiterbentuknyahubunganatauempati,
memungkinkankeluwesan yang
lebihbesardalampeliputandanmemungkinkanwawancarauntukmemasukidaerah-
daerahbarudancenderungmenghasilkan data yang lebihsubur.
D. ProsedurPenelitian
Menurut  Smith (dalamYulia, 2013)prosedurpenelitianadalahlangkah-
langkah yang dilakukanpenelitianyaitu:
1. TahapPersiapan
Langkahawalpenelitianiniadalahmenetapkanpermasalahanpenelitiandenga
nmengumpulkandanmempelajarisejumlahliteraturdaribuku, jurnal, maupunartikel
yang berkaitandengantopikKhurujdantanggungjawabdalamkeluarga.
Menentukansubjek yang sesuaidengankriteria yang
telahditentukanpadateknikpengambilansampel.kemudianmempersiapkaninstrume
n yang akandigunakanuntukmenunjangkelancarandalampenelitian.
2. TahapPengumpulan Data
Pada proses tahapaninipenelitimengumpulkan data
melaluipenuturanlangsungdarisubjekmenggunakanmetodewawancaradenganinstru
men yang telahdipersiapkanyaitupedomanwawancara.
Penelitijugamengamatidenganseksamakondisilingkungan, perilakusubjek,
danperistiwa yang terjadisaat wawancara.Ini sebagai data observasigunasebagai
data tambahan.Setelahwawancaraselesai, maka data-data yang
telahdidapatkanlangsungditulisulangdalamcatatanwawancara.
3. TahapPenyelesaian
Padatahapakhirpenelitianini data darikeseluruhandigolongkan,
dianalisis, dandideskripsikan agar tergambarhasiltemuandaritema-tema yang
telahdikajikedalambentuktulisan yang menguraisecaragarisbesarmakna-
makna yang
terkandungdaripenelusuranKhurujdantanggungjawabdalamkeluarga yang
telahdilakukan.
Sehinggamemudahkanpembacauntukmengertidanmemahamihasiltemuan
yang didapatkanpadapenelitianini.
Selanjutnyahasilpenelitianinisiapuntukdilaporkandandipertanggungjawabka
n.
E. ValiditasdanReliabilitas
Validitasdanreliabilitas data dalampenelitiankualitatifdigunakan agar
penelitian yang dilakukanmenghasilkan data yang tetap, terukurjelas,
sertasubjektif.Sementaraitu, denganistilah yang berbeda Strauss dan Corbin
(dalamPoerwandari, 2009) menyimpulkanstandarumumpenelitianilmiah
(konvensional) yakni, signifikansi, kecocokanteoridengan data
sebagaihasilpengamatan (theory-observation compatibility), generalisasi, konsistensi,
kemampuandiulangdandiproduksikembali (reproducibility), presisi, danverifikasi.
Creswell dan Miller
mengungkapkanbahwaValiditasdidasarkanpadakepastianapakahhasilpenelitiansud
ahakuratdarisudutpandangpeneliti, partisipan, ataupembacasecaraumum
(Creswell, 2009).Strategivaliditas yang paling
mudahdigunakanadalahdenganmentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data
yang berbedadenganmemeriksabukti-bukti yang berasaldarisumber-
sumbertersebutdanmenggunakannyauntukmembangunjustifikasitema-
temasecarakoheren.
Dalampenelitiandigunakanmetodetriangulasisumber, menurut Paton dalam
(Bungin, 2010)
triangulasisumberdilakukandenganmembandingkandanmengecekbaikderajatkeper
cayaansuatuinformasi yang diperolehmelaluiwaktudancara yang
berbedadalammetodekualitatif. Dalamhalinidapatdilakukandengancara:
1. Membandingkan data hasilpengamatandenganhasilwawancara
2. Membandingkanapa yang dikatakan orang di depanumumdenganapa yang
dikatakansecarapribadi
3. Membandingkanapa yang dikatakan orang-orang
tentangsituasipenelitiandenganapa yang dikatakansepanjangwaktu
4. Membandingkankeadaandanperspektifseseorangdenganberbagaipendapat
danpandangan orang lain
5. Membandingkanhasilwawancaradenganisisuatudokumen yang berkaitan
Dalampenelitianini, penelitimengecekkevalidan data
denganmewawancaraiistriatauanggotakeluargadari para karkun(anggota) yang
mengikutiKhuruj.
F. Analisis Data
Analisis data kualitatifmenurutBogdandanBiklendalam (Bungin, 2010)
mengatakananalisis data kualitatifadalahupaya yang
dilakukandenganjalanbekerjadengan data, mengorganisasikan data, memilah-
mlahnyamenjadisatuan yang dapatdikelola, menyintesiskannya,
mencaridanmenemukanpola, menemukanapa yang pentingdanapa yang dipelajari,
danmemutuskanapa yang dapatdiceritakankepada orang lain.
Dalampenelitianinitahapananalisis data yang
digunakanadalahtahapananalisispenelitian Janice McDrury (Collaborative Group
Analysis of Data,1999) dalam (Bungin, 2010) mengatakantahapananalisis data
kualitatifadalahsebagaiberikut:
a. Membacaataumempelajari data, menandai kata-kata kuncidangagasan
yang adadalam data
b. Mempelajari kata-kata kunciitu, berupayamenemukantema-tema yang
berasaldari data
c. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan
d. Koding yang telahdilakukan.
